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BABI

PENDAHULUAN

L1. Latar Belakang
Cina adalah satu-satunya negara di dunia dengan penulisan karya
sastra dalam satu bahasa yaitu bahasa Cina selama lebih dan 3000 tahun,’ -
dan bangsa Cina merupakan salah satu bangsa tertua vang berhasil ' .
mempertahankan peradaban dan kebudayaannya hingga sekarang ini. Hal a
ini menunjukkan bahwa bangsa Cina merupakan bangsa yang sangat
menghargai tradisi dan sejarahnya.
Banyak cara yang dapat ditempuh dalam memahami bangsa
Cina, salah satunya melalui karya sasiranya, karena sastra merupakan vt

cerminan masyarakat dan kebudayaannya. Kita dapat mempelajari

bangsa Cina dengan memahami scjarahnya, tetapi kita juga dapat 3 A
! Vb g

. ) . ! /%
menganalisa suatu pegeri sampai pada suatu batas dengan membaca o

hasil-hasil sastranya.'
Sastra adalah suatu bentuk dan hasil pekerjaan seni kreatif yang
objknya adalah manusia dan kehidupannya dengan menggunakan

bahasa sebagai mediumnya’ Sebagai karya kreatif, sastra harus mampu

'Nio Joe Lan, Sastra Cina Sepinias Lalu, (Jakaria : PT Bhuana Iimy Populer, 1961), him, 7
2 Atar Semi, Anatomi Sastra (Padang: Angkasa Raya, 1993), him, 8§




melahirkan suatu kreasi yang indah dan berusaha menyalurkan
kebutuhan keindahan manusia. Di samping itu sastra harus pula mampu
menjadi wadah penyampaian ide-ide yang dipikirkan dan dirasakan oleh
sastrawan tentang kehidupan umat manusia. Jenis karya sastra ada tiga,
yaitu puisi, prosa dan drama. Cerita rekaan atau karya fiksi disebut pula
dengan prosa. Novel dan cerpen (cerita pendek) merupakan dua bentuk
karya sastra yang disebut fiksi atau cerita rekaan atau prosa.

Salah satu genre sastra yang termasuk prosa yang digemari oleh
masyarakat adalah cerpen (cerita pendek)., yang dalam bahasa Cina
disebut FE R DU dugnpian xiaoshuo. Cerpen memuat penceritaan
yang memusat kepada satu peristiwa pokok, sedangkan peristiwa pokok
iu tentu saja tidak selalu “sendirian”, ada peristiwa lain yang sifatnya
mendukung peristiwa pokok.” Selain itu cerpen merupakan cerita dengan
satu kebulatan ide, dimana semua bagian dari sebuah cerpen harus terikat
pada satu kesatuan jiwa : pendek, padat dan lengkap.

Salah satn pengarang Cina modern yang karyanya cukup
digemari adalah Lu Yao ( #3E) yang memiliki nama asli Wang Weiguo
(£TE). Lu Yao lahir pada tanggal 3 Desember 1949 di kota Qingjian
(#& ) propinsi Shaanxi (B% 75). Ia seorang pengarang yang selalu

menggambarkan karyanya dengan tujuan untuk menemukan dan

* thid hlm. 34




mengungkap kebenaran tentang kehidupan manusia, memberikan
gambaran ideal kehidupan, kebebasan nilai dan makna sejti dari
kebahagiaan. Gaya penulisannya memiliki daya tarik yang kuat sehingga
membuat pembaca menjadi semangat dan terharu saat membaca karya-
karyanya.*

Di Cina ada sebuah ungkapan ” X 8 A% wenshi bufen ” yang

artinya “sastra dan sejarah tidak terpisahkan’.’ Ungkapan tersebut
masih bisa dirasakan hingga kini, terbukti dengan adanya karya-karya
Lu Yao yang berlatar cerita tentang kehidupan masyarakat Cina pada
saat Revolusi Kebudayaan.®

Salah satu cerpen karya Iu Yao yang menarik yang akan penulis
bahas adalah cerpen R4 Jiejie ( Kakak Perempuan ) Cerpen dengan
latar belakang peristiwa Revolusi Kebudayaan ini menceritakan tentang
kehidupan dan percintaan seorang perempuan desa rupawan bernama
Xiaoxing (/NF) sebagai Jiejie (Kakak Perempuon) yang sudah berusia
27 tahun namun belum menikah. Ia tinggal bersama ayahnya yang

seorang petani dan memiliki seorang adik perempuan bernama Baowa

(5 %E). Ibunya meninggal karena sakit, yang membuat dirinya harus

* htip:/ ads.people.com.cn/html.ng/channel _range=1/1013/69238/ & channel_id=69238&PagePos
=38& size=77080&site=people

* lwan Fridolin, Cendekiawan dan Sejarah (Depok: Fakultas Sastra Universitas Indonesia, 1998),
him. 70

® Revolusi Kebudayaan adalah singkatan yang umum dipakai untuk menyebut gerakan yang
dilancarkan tahun 1966 sempai 1976 dengan nama Wuchanjicji Wenhua Da Geming (Revolusi
besar Kebudayaan Proletar)




menggantikan posisi sang ibu dalam mengurus rumah tangga. Wajahnya
cantik, sifatnya lemah lembut dan jujur, serta terampil dalam pekerjaan
apapun membuat banyak pria tertarik padanya. Namun Jiejie di usianya
yang sudah 27 tahun masih belum memikirkan pernikahan, dikarenakan
hatinya telah dimiliki oleh seorang pemuda dari kota bernama Gao
Limin (@& 37 [ )yang karena dianggap mata-mata golongan kontra
revolusioner diharuskan bekerja di desa. Gao Limin berasal dari keluarga
berada, ayahnya seorang wakil gubernur dan ibunya seorang kepala
bagian, Pada awal Revolusi Kebudayaan kedua orang tua Gao Limin
ditahan dan dirinya harus menjadi pekerja di desa, hidup sangat
menderita karena tidak ada seorang pun di desa yang berani
mendekatinya, Jiejielah satu-satunya orang yang maun dengan tulus
membantu dan peduli kepadanya. Sehingga lama-lama tumbuh perasaan
cinta di antara keduanya. Sang adik perempuan (Baowa) diam-diam
mengetahui kisah cinta mereka. Meskipun banyak pembicaraan yang
Jelek mengenai hubungan keduanya dikarenakan status Limin yang
merupakan hukuman, tetapi Jiejie tetap mencintai Limin sepenuh hati.’
Penulis tertarik untuk meneliti cerpen ini sebagai bahan
penulisan skripsi karena cerita ini merupakan salah satu karya terbaik Lu

Yao, dengan gaya bahasa yang mudah dimengerti serta di dalamnya

THIE BENSEGD . B KA TE, 200680 himd73-481




banyak mengandung pesan moral, sehingga bisa dijadikan bahan

perenungan bagi kita semua, khususnya bagi kaum muda.

1.2. Permasalahan

Berdasarkan pada latar belakang penulisan di atas, penulis akan
membahas struktur cerpen Jigjie serta membahas moral tokoh utama

Jiejie dan Gao Limin yang ada di dalam cerpen ini.

I.3. Tujuan Penulisan

Karya sastra selain berfungsi sebagai media hiburan, dapat juga
berfungsi sebagai sarana pendidikan. Oleh karena it ketika membaca
suatu karya sastra, pembaca bisa mempelajari latar belakang sejarah,
budaya babkan berbagai bentuk pesan moral yang ingin disampaikan
pengarang terhadap pembaca.

Tujuan penulisan skripsi ini adalah untuk memahami nilai moral
yang ingin disampaikan pengarang melalui tokoh utama dalam cerpen
Jiejie. Oleh karena i penulis berusaha menganalisis cerpen ini
berdasarkan struktur dan moral yang turut berperan dalam apresiasi
karya sastra.

Berdasarkan tujuan penulisan tersebut diharapkan para pembaca
dapat lebib melihat nilai-nilai moral yang terkandung di dalam cerpen

Jiefie ini




1.4. Pembatasan Masalah

Pada penulisan skripsi ini, penulis membatasi penelitian ini pada
dua unsur. Kedua unsur tersebut adalah intrinsik (struktur) dan
ekstrinsik. Dalam hubungannya dengan struktur, penulis meneliti sebatas
tema, tokoh dan perwatakan, alur, latar, sudut pandang pengarang dan
gaya bahasanya. Untuk meneliti yang berkenaan dengan unsur
ekstrinsiknya, penulis menggunakan pendekatan moral.

Untuk analisis tokoh, penulis membatasi pembahasan pada tokoh
utama dan tokoh bayahan. Sedangkan perwatakan, penulis hanya

e
membatasi analisig melalm tekruk analitis dan teknik dramatik.

I.5. Landasan Teori

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, penulis akan menggunakan
beberapa teori dan konsep melalui pendekatan intrinsik (struktur) dan
ekstrinsik dalam hal ini adalah pendekatan moral Yang dimaksud
dengan unsur struktur adalah unsur yang berada pada suatu karya sastra
antara lain tema, tokoh dan perwatakan, alur, latar, sudut pandang
pengarang dan gaya bahasa. Satu konsep dasar yang menjadi ciri khas
teori strukturalis adalah adanya anggapan bahwa di dalam dirinya

sendiri, karya sastra merupakan suatu struktur otonom yang dapat




dipahami sebagai suatu kesatuan vyang bulat dengan unsur-unsur
pembangunnya yang saling ber jalinan®

Sedangkan unsur ekstrinsik adalah unsur yang berada di luar
karya sastra itu sendiri Untuk unsur ekstrinsik dalam hal ini adalah
pendekatan moral, yang menyatakan bahwa pendekatan moral
menghendaki sastra menjadi medium perekaman keperluan jaman yang
memiliki semangat menggerakkan masyarakat ke arah budi pekerti yang
terpuji dan salah satu tupan kehadiran sastra di  tengah-tengah
masyarakat adalah sebagai upaya untuk meningkatkan harkat
dan nmartabat manusia sebagai mahluk berbudaya, berpikir dan

berketuhanan.’

1.6. Metode Penelitian
Dalam penulisan skripsi ini penulis menggunakan metode yang
bersifat deskniptif-analisis yaitu penelitian dengan cara memaparkan,
menulis dan melaporkan pengamatan atas objek vang diteliti dengan
menguraikan serta menganalisisnya dan kemudian menarik kesimpulan.

Selain itu penulis juga menggunakan metode penelitian kepustakaan

*Pradopo, Sri Widati dkk, Swwkiwr Cerita Pendek Jawa, (Jakarta : Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa, 1985), him. 6

* Atar Semi, Metode Penelitian Sastra (Bandung: Angkasa, 1993), him. 7]




dengan menggunakan buku-buku yang berhubungan dengan penelitian

yang penulis lakukan baik yang berbahasa Cina, Inggris dan Indonesia.

L7. Hipotesis
Setelah membaca cerpen Jiejie, penulis berasumsi dan membuat
suatu hipotesis bahwa cerpen ini benar-benar mengangkat nilai-nilai
moral yang disampaikan pengarang melalui tokoh utama di dalam cerita

terse but.

L.8. Sistematika Penulisan
Dalam penulisan skripsi ini, penulis akan membaginya menjadi
empat bab, yang isi keseluruhan bab ini saling berkaitan dan merupakan

rangkaian yang men jelaskan tema dari skripsi ini.

BAB 1 PENDAHULUAN
Pada bab ini penulis memaparkan hal-hal dasar meliputi
latar  belakang, perumusan permasalahan, tujuan
penulisan, pembatasan masalah, landasan teori, metode
penelitian, hipotesis dan sistematika penulisan, serta

€jaan.




BAB 11 STRUKTUR CERPEN JIEJIE
Pada bab ini penulis meneliti tema, tokoh dan perwatakan,
alur, latar, sudut pandang pengarang dan gaya bahasa.

BAB III CERPEN JIEJIE DALAM PENDEKATAN MORAL
Pada bab ini, penulis memaparkan definisi dari moral,
hal-hal yang berkaitan dengan moral, serta analisis moral
tokoh utama Jiejie dan Gao Limin.

BAB IV KESIMPULAN
Pada bab ini penulis akan memberikan kesimpulan yang

diperoleh dari keseluruhan bab pembahasan.

Selain empat bab di atas, penulis juga melampirkan daftar
pustaka, sinopsis, daftar kata-kata asing (glosari), foto dan riwayat
pengarang, sampul buku Kumpulan Karya Terbaik Lu Yao dan naskah

cerita pendek.

19. Ejaan

Dalam penggunaan nama orang, tempat, istilah dan ungkapan

berbahasa Cina, penulis menggunakan hurof Cina ( ;N5 ) dan ejaan

Hanyu Pinyin (X 18 Bt ¥ ). Penggunaan huruf Cina hanya penulis



gunakan pada penulisan yang pertama, selanjutnya menggunakan ejaan

Hanyu Pinyin.




